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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan metode penilaian otentik dalam mengukur
kemampuan berpikir kritis mahasiswa di perguruan tinggi. Berfokus pada integrasi konsep
berpikir kritis dengan penilaian otentik, penelitian ini mengeksplorasi literatur-literatur terkait
untuk mengidentifikasi pendekatan yang dapat meningkatkan validitas evaluasi. Dengan
menelaah berbagai metode penilaian otentik, termasuk proyek kolaboratif, studi kasus, dan
simulasi situasi kehidupan nyata, penelitian ini menghasilkan sintesis konsep dan metode yang
menggambarkan suatu pendekatan komprehensif. Rekomendasi penelitian mencakup
pengembangan tugas-tugas otentik yang mencerminkan tantangan kontemporer dan penggunaan
rubrik penilaian yang transparan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan dalam perancangan kurikulum pendidikan tinggi
guna meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Penilaian Otentik, Pendidikan Tinggi.

Abstract

This research aims to develop an authentic assessment method to measure the critical thinking
skills of university students. Focusing on the integration of critical thinking concepts with
authentic assessment, the study explores relevant literature to identify approaches that enhance
the validity of evaluation. By examining various authentic assessment methods, including
collaborative projects, case studies, and real-life situation simulations, the research produces a
synthesis of concepts and methods that depict a comprehensive approach. Research
recommendations include the development of authentic tasks reflecting contemporary
challenges and the use of transparent assessment rubrics to evaluate students' critical thinking
skills. The findings of this research can be implemented in the design of higher education
curricula to enhance the quality of learning.

Keywords: Critical Thinking, Authentic Assessment, Higher Education.

PENDAHLUAN

Perkembangan teknologi yang pesat dan dinamika masyarakat modern memicu
transformasi mendalam dalam dunia pendidikan (Permana, 2023b). Terobosan teknologi
informasi tidak hanya memberikan akses lebih luas terhadap informasi, tetapi juga merubah
fundamental cara kita belajar dan berinteraksi (Hanafiah, 2024). Dalam era di mana informasi
dapat diakses dengan cepat dan luas, evaluasi kemampuan mahasiswa tidak bisa lagi hanya
bergantung pada pengukuran konvensional (Sukmawati et al., 2024). Sebaliknya, perlu ada
suatu paradigma baru yang mampu mencerminkan keterampilan yang relevan dengan
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perkembangan zaman, agar mahasiswa dapat menjadi pelaku utama dalam menghadapi
dinamika era digital ini (Sasmito, Mikawati, et al., 2023a). Paradigma baru dalam evaluasi
kemampuan mahasiswa tidak hanya sebatas pada aspek akademis, tetapi juga mencakup
keterampilan yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja (Haryanto
et al., 2024). Kemampuan beradaptasi dengan perkembangan teknologi, kemahiran dalam
penggunaan alat-alat digital, dan kemampuan berkolaborasi secara virtual menjadi aspek
penting yang perlu dinilai (Sasmito, Fajariyah, et al., 2023). Dengan mengintegrasikan elemen-
elemen ini, paradigma baru ini tidak hanya mencerminkan pengetahuan, tetapi juga
menggambarkan kemampuan mahasiswa untuk menghadapi tantangan nyata di lingkungan yang
semakin terkoneksi (Hanafiah, 2022).

Dalam konteks ini, lembaga pendidikan perlu mempertimbangkan pembelajaran berbasis
teknologi sebagai bagian integral dari kurikulum (Permana, 2023a). Selain itu, metode evaluasi
yang mencakup proyek-proyek praktis, simulasi situasi kehidupan nyata, dan penugasan
kolaboratif dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang kemampuan mahasiswa
dalam mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan di era digital ini (Hanafiah & Ramazan,
2022). Evaluasi yang berfokus pada penerapan praktis akan membantu mahasiswa
mengembangkan kemampuan problem-solving dan kreativitas mereka, yang menjadi kunci
sukses dalam menghadapi dinamika masyarakat modern (Zakaria et al., 2024). Tidak hanya itu,
lembaga pendidikan juga perlu memastikan bahwa para pendidiknya terus mengikuti
perkembangan teknologi dan dapat memandu mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan-
kemampuan yang relevan (Rendi et al., 2021). Pelatihan berkelanjutan bagi para pendidik
menjadi suatu keharusan agar mereka dapat menyampaikan materi dengan cara yang inovatif,
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, dan membimbing mahasiswa dalam
menghadapi tuntutan era digital (Y. N. Dewi et al., 2023). Secara keseluruhan, paradigma baru
dalam evaluasi kemampuan mahasiswa perlu mengakomodasi perubahan yang cepat dalam
teknologi dan masyarakat (Zainuddin Hamidi & Riswandi, 2020). Dengan memfokuskan pada
keterampilan praktis, penerapan teknologi, dan kesiapan menghadapi perubahan, lembaga
pendidikan dapat memastikan bahwa mahasiswanya tidak hanya berhasil dalam konteks
akademis, tetapi juga siap untuk menghadapi tantangan dunia nyata yang semakin terhubung
dan kompleks (Usman et al., 2021).

Salah satu aspek yang menjadi fokus utama dalam paradigma baru ini adalah kemampuan
berpikir kritis (Muktamar, Yusri, et al., 2024). Dalam konteks masyarakat modern yang
kompleks dan cepat berubah, kemampuan berpikir kritis bukan hanya sekadar keahlian
tambahan, tetapi suatu keharusan (Permana, 2018). Mahasiswa perlu mampu menganalisis
informasi, mengambil keputusan bijak, dan menyusun argumen yang kokoh (Hanafiah et al.,
2021). Kemampuan ini tidak hanya membentuk mereka sebagai individu yang kompeten, tetapi
juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dan perubahan yang tak terduga di
masa depan (Marzuki et al., 2024). Pentingnya kemampuan berpikir Kkritis ini semakin terasa
karena masyarakat modern cenderung lebih terbuka dan beragam (Hanafiah, Hartutik, et al.,
2020). Dalam konteks pluralitas ini, mahasiswa perlu mampu melihat suatu isu atau
permasalahan dari berbagai sudut pandang (Riyani, 2020). Dengan demikian, paradigma
evaluasi kemampuan mahasiswa tidak hanya mengukur sejauh mana mereka dapat menguasai
materi akademis, tetapi juga sejauh mana mereka dapat bersikap terbuka, toleran, dan mampu
berkomunikasi efektif dengan orang-orang yang memiliki pandangan berbeda (Hanafiah,
Nasrun, et al., 2020).

Hal ini juga menyoroti perlunya mendekatkan dunia akademis dengan dunia industri dan
masyarakat secara lebih erat (Hanafiah, Sahudra, et al., 2020). Kemampuan berpikir kritis tidak
hanya dibutuhkan di dalam kelas, tetapi juga di dalam dunia kerja yang serba cepat dan penuh
tantangan (Hanafiah, Heikal, et al., 2019). Oleh karena itu, kurikulum pendidikan perlu
dirancang sedemikian rupa agar dapat menciptakan lulusan yang tidak hanya memiliki
pengetahuan akademis yang kuat, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan
kebutuhan industri dan masyarakat (Wambrauw et al., 2024). Secara keseluruhan, paradigma
baru dalam evaluasi kemampuan mahasiswa tidak dapat dipisahkan dari konteks perkembangan
teknologi, dinamika masyarakat modern, dan tuntutan dari dunia kerja (Huda et al., 2023).
Kemampuan berpikir kritis menjadi pilar utama dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi
kompleksitas dan perubahan yang terus-menerus (Usman & Hanafiah, 2019). Dengan
mengintegrasikan aspek-aspek ini, pendidikan dapat lebih efektif dalam menciptakan individu
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yang tidak hanya mampu bersaing dalam era digital, tetapi juga menjadi kontributor yang
berharga dalam masyarakat yang semakin global dan beragam.

Kemampuan berpikir kritis memang tidak boleh dianggap sebagai aspek akademis
semata, melainkan sebagai keterampilan intelektual yang esensial dalam kehidupan sehari-hari
(Hanafiah, Mastuti, et al., 2019). Mahasiswa yang memiliki kemampuan ini dapat dengan
mudah mengatasi tantangan yang kompleks dalam berbagai situasi, baik di dalam kelas maupun
di luar kampus (Nawawi, 2023). Dengan mampu menganalisis informasi secara cermat, mereka
dapat membuat keputusan yang tepat dan merumuskan solusi yang inovatif (Jamil et al., 2023).
Pentingnya kemampuan berpikir kritis di luar lingkup akademis terlihat jelas dalam konteks
pekerjaan dan karir (Huda, 2022). Di dunia kerja yang dinamis, di mana perubahan teknologi
dan tuntutan pasar terus berkembang, individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis
menjadi aset berharga (Hanafiah, Rahman, et al., 2019). Mereka tidak hanya mampu
menyelesaikan tugas rutin, tetapi juga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan, menanggapi
tantangan, dan bahkan menciptakan inovasi yang dapat meningkatkan Kkinerja organisasi
(Syarkani et al., 2019).

Untuk memahami sejauh mana kemampuan berpikir kritis mahasiswa telah berkembang,
diperlukan suatu metode penilaian yang holistik (Melati et al., 2023). Metode ini tidak hanya
mencakup ujian tertulis atau penugasan akademis, tetapi juga mencakup pengamatan terhadap
kemampuan mahasiswa dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-hari, diskusi kelompok,
atau proyek kolaboratif (Hamidi, 2017). Penilaian yang holistik ini memberikan gambaran yang
lebih lengkap dan akurat tentang sejauh mana mahasiswa dapat mengaplikasikan kemampuan
berpikir kritis dalam konteks kehidupan nyata (Rahmi et al., 2024). Selain itu, penting juga
untuk melibatkan mahasiswa dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui metode
pembelajaran yang aktif dan partisipatif (Muktamar, Yassir, et al., 2024). Diskusi, proyek
penelitian, atau simulasi situasi kehidupan nyata dapat menjadi sarana yang efektif untuk
melatih dan menguji kemampuan berpikir kritis mereka (Suyuti et al., 2023). Dengan demikian,
proses penilaian bukan hanya menjadi ukuran hasil akhir, tetapi juga bagian integral dari proses
pembelajaran yang berkelanjutan (Fitri et al., 2023). Secara keseluruhan, pengembangan dan
penilaian kemampuan berpikir kritis mahasiswa memerlukan pendekatan yang holistik dan
terintegrasi (Saddewisasi et al., 2023). Pendidikan yang mampu membekali mahasiswa dengan
keterampilan ini tidak hanya menciptakan individu yang sukses dalam karir akademis, tetapi
juga memberikan kontribusi positif dalam membentuk individu yang cerdas, adaptif, dan siap
menghadapi kompleksitas kehidupan di era modern ini (Judijanto, Nugrahanti, et al., 2023).

Meskipun perkembangan teknologi dan dinamika masyarakat telah membawa perubahan
yang signifikan dalam pendidikan, kenyataannya metode penilaian yang digunakan masih sering
bersifat konvensional (Judijanto, Ningsih, et al.,, 2023). Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan kemajuan zaman dengan infrastruktur penilaian yang masih bersifat
tradisional (Faliza et al., 2024). Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian menjadi langkah yang
penting untuk mengembangkan metode penilaian otentik yang dapat lebih akurat merefleksikan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Alghadari et al.,, 2022). Metode penilaian otentik
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam dan relevan terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dengan menggunakan situasi atau tugas yang
mencerminkan tantangan kehidupan nyata, metode ini dapat mengevaluasi kemampuan
mahasiswa dalam menganalisis, menilai, dan mengaplikasikan pengetahuan mereka dengan cara
yang lebih kontekstual. Pendekatan ini sesuai dengan perubahan paradigma pendidikan yang
semakin menekankan pada pemberdayaan individu dan pengembangan keterampilan praktis
yang dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks.

Pentingnya pengembangan metode penilaian otentik juga terkait dengan kebutuhan untuk
lebih memahami kompleksitas kemampuan berpikir kritis (Muktamar & Ramadani, 2023).
Tantangan dalam mengukur aspek ini tidak hanya terletak pada pengukuran kemampuan
memahami suatu konsep, tetapi juga dalam mengidentifikasi kemampuan mahasiswa dalam
memecahkan masalah yang kompleks, berpikir kritis terhadap informasi yang kompleks, dan
membuat keputusan yang bijaksana (Hita et al., 2023). Metode penilaian otentik diharapkan
dapat mencakup dimensi-dimensi ini secara lebih holistik, memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang perkembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Murtado et al.,
2023). Dengan menerapkan metode penilaian otentik, pendidikan dapat mengatasi tantangan
dalam mengevaluasi kemampuan berpikir kritis secara lebih akurat (Yuni et al., 2021). Langkah
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ini juga sejalan dengan tujuan pemberdayaan individu, di mana pendidikan tidak hanya menjadi
sarana untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga alat untuk mengembangkan keterampilan dan
kemampuan yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Murtado et al., 2023).
Melalui penelitian dan penerapan metode penilaian otentik, diharapkan pendidikan dapat lebih
efektif membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang menjadi
landasan bagi keberhasilan mereka di dunia yang terus berkembang ini (M. S. A. Dewi et al.,
2023).

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan suatu metode penilaian otentik yang
tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik dalam
mengukur kemampuan berpikir kritis. Penerapan metode ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran, sehingga pendidikan tinggi
dapat lebih efektif mencetak lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan akademis tinggi,
tetapi juga kemampuan berpikir kritis yang handal. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menjadi inovatif dalam pengembangan metode penilaian, tetapi juga memiliki dampak positif
dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi secara keseluruhan.

METODE
Penelitian dengan metode studi literatur untuk pengembangan metode penilaian otentik

dalam mengukur kemampuan berpikir kritis mahasiswa memerlukan tahapan yang sistematis

dan mendalam (Arikunto, 2013). Berikut adalah tahapan penelitian secara rinci:

1. Identifikasi Tema dan Fokus Penelitian
Peneliti akan memulai dengan mengidentifikasi tema utama penelitian, yaitu kemampuan
berpikir kritis mahasiswa dan metode penilaian otentik. Selanjutnya, peneliti akan merinci
fokus penelitian agar dapat mengarahkan pencarian literatur secara lebih spesifik, misalnya,
konsep berpikir kritis, teori-teori terkait, dan metode penilaian otentik yang telah digunakan
dalam konteks pendidikan.

2. Pencarian Literatur
Peneliti akan melakukan pencarian literatur melalui basis data akademik, perpustakaan
digital, dan sumber-sumber lainnya yang relevan. Pencarian literatur ini akan difokuskan
pada kajian-kajian terbaru dan klasik yang membahas kemampuan berpikir kritis mahasiswa
serta metode penilaian otentik yang telah diterapkan di berbagai konteks pendidikan.

3. Seleksi Literatur
Peneliti akan melakukan seleksi literatur dengan cermat, memilih karya-karya yang relevan
dan berkualitas tinggi. Kriteria seleksi melibatkan tahun publikasi, keakuratan, dan relevansi
dengan tujuan penelitian. Artinya, literatur yang dipilih harus mendukung pengembangan
metode penilaian otentik untuk mengukur kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

4. Analisis Literatur
Setelah literatur terpilih, peneliti akan melakukan analisis mendalam terhadap setiap
literatur. Hal ini mencakup identifikasi konsep-konsep kunci, pendekatan-pendekatan yang
telah digunakan, serta kelemahan dan kelebihan masing-masing metode penilaian otentik
yang ditemukan. Analisis ini membentuk dasar untuk pengembangan metode penilaian yang
lebih baik.

5. Sintesis Temuan
Peneliti akan menyintesis temuan-temuan dari literatur yang telah dianalisis. Sintesis ini
mencakup pembentukan konsep-konsep baru atau penyempurnaan konsep yang sudah ada.
Tujuan utama dari sintesis ini adalah untuk mengembangkan metode penilaian otentik yang
sesuai dengan konteks dan kebutuhan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

6. Penulisan Laporan Penelitian
Akhirnya, peneliti akan menuliskan laporan penelitian yang mencakup semua temuan,
analisis, dan sintesis dari literatur-literatur yang telah dikaji. Laporan ini akan menjelaskan
dengan rinci pengembangan metode penilaian otentik yang direkomendasikan berdasarkan
literatur-literatur yang telah dipelajari.

Dengan melalui tahapan-tahapan ini, penelitian dengan metode studi literatur dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan metode penilaian otentik untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis mahasiswa secara lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Dalam hasil penelitian ini menggunakan metode studi literatur, peneliti berhasil
mengidentifikasi berbagai aspek penting terkait pengembangan metode penilaian otentik untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Berikut adalah rangkuman hasil penelitian
yang diperoleh:

1. Konsep Berpikir Kritis
Melalui kajian literatur, ditemukan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan intelektual
tingkat tinggi yang melibatkan analisis mendalam, evaluasi rasional, dan pemecahan
masalah. Konsep ini tidak hanya terbatas pada ranah akademis, tetapi juga mencakup aspek-
aspek kehidupan sehari-hari. Keterlibatan emosional, interpretasi informasi, dan kreativitas
juga terbukti menjadi elemen-elemen penting dalam pemahaman berpikir kritis.

2. Metode Penilaian Otentik
Studi literatur menunjukkan bahwa metode penilaian otentik menawarkan pendekatan
evaluasi yang lebih holistik dan kontekstual. Dengan melibatkan tugas-tugas autentik yang
mencerminkan situasi kehidupan nyata, mahasiswa diharapkan dapat mengaplikasikan
kemampuan berpikir kritis mereka dengan lebih baik. Penilaian otentik juga mendorong
pengembangan keterampilan afektif dan psikomotorik, seperti kolaborasi, komunikasi, dan
keterampilan pemecahan masalah praktis.

3. Sintesis Konsep dan Metode
Melalui analisis literatur yang mendalam, penelitian ini berhasil mensintesis konsep berpikir
kritis dengan metode penilaian otentik. Sintesis ini memunculkan konsep metode penilaian
otentik yang mencakup pengembangan tugas-tugas autentik yang tidak hanya menilai
pemahaman konseptual mahasiswa, tetapi juga mampu menangkap kemampuan berpikir
kritis secara menyeluruh.

4. Rekomendasi Pengembangan Metode Penilaian Otentik
Berdasarkan sintesis temuan, peneliti merekomendasikan pengembangan metode penilaian
otentik yang melibatkan proyek-proyek kolaboratif, studi kasus, dan simulasi situasi
kehidupan nyata. Metode ini dapat diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran untuk
memastikan penerapan kemampuan berpikir kritis secara lintas disiplin. Selain itu,
rekomendasi juga mencakup penggunaan rubrik penilaian yang jelas dan transparan untuk
mengukur berbagai aspek dari kemampuan berpikir Kritis.

5. Implikasi pada Pendidikan Tinggi
Hasil penelitian ini memiliki implikasi positif pada pengembangan kurikulum dan
pembelajaran di tingkat perguruan tinggi. Pengintegrasian metode penilaian otentik yang
dikembangkan dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan tinggi dengan
memberikan gambaran yang lebih akurat dan komprehensif tentang kemampuan berpikir
kritis mahasiswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan landasan untuk
transformasi pendidikan tinggi yang lebih relevan dan responsif terhadap tuntutan zaman.

Kemampuan berpikir kritis merupakan landasan esensial dalam perkembangan intelektual
tingkat tinggi. Lebih dari sekadar kemampuan memahami dan mengingat informasi,
keterampilan ini mencakup analisis, evaluasi, dan sintesis informasi dengan cermat. Dalam era
informasi yang terus berkembang, mahasiswa perlu lebih dari sekadar pengetahuan faktual;
mereka perlu memiliki kemampuan untuk menavigasi kompleksitas informasi, menyaring data
yang relevan, dan menghasilkan solusi yang cerdas terhadap berbagai tantangan (Prabowo et al.,
2023). Pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam konteks pendidikan modern lebih terasa
karena mahasiswa dihadapkan pada tuntutan yang semakin kompleks dan dinamis (Jufrizal et
al., 2023). Melibatkan diri dalam pemecahan masalah yang bersifat multidimensional dan
mempertimbangkan berbagai perspektif menjadi keterampilan yang tak terhindarkan (Pranata et
al.,, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini muncul sebagai upaya untuk menjembatani
kesenjangan dalam metode penilaian yang seringkali hanya terfokus pada aspek kognitif, tanpa
memberikan gambaran menyeluruh mengenai kemampuan berpikir Kritis yang sebenarnya
dimiliki oleh mahasiswa.

Metode penilaian yang lebih komprehensif harus dapat mengukur kemampuan mahasiswa
dalam menerapkan pengetahuan mereka dengan kritis dan kreatif dalam situasi dunia nyata
(Muktamar et al., 2023). Ini mencakup pengamatan terhadap bagaimana mahasiswa
menganalisis informasi, merumuskan pertanyaan Kkritis, dan menyusun argumen dengan
mendalam. Penilaian tersebut dapat mencakup proyek-proyek praktis, diskusi kelompok, atau
simulasi situasi kehidupan nyata yang memungkinkan mahasiswa menunjukkan kemampuan
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berpikir kritis mereka dalam konteks yang lebih mendalam dan aplikatif (Sappaile et al., 2023).
Selain itu, perlu adanya keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran, dengan
diberikannya ruang bagi mereka untuk mengembangkan dan mengaplikasikan kemampuan
berpikir kritis mereka (Horidah et al., 2023). Diskusi terbuka, penugasan kreatif, dan proyek-
proyek kolaboratif dapat menjadi sarana efektif dalam melatih dan menilai kemampuan berpikir
kritis. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjadi upaya untuk memperbaiki metode
penilaian, tetapi juga untuk memperkuat pendekatan pembelajaran yang mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa secara menyeluruh (Hasmirati et al.,
2023). Dengan menjembatani kesenjangan dalam metode penilaian, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan model evaluasi yang lebih holistik
dan relevan bagi kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Sasmito, Fajariyah, et al., 2023).
Pencapaian ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga mempersiapkan
mahasiswa dengan lebih baik untuk menghadapi kompleksitas tantangan di masa depan, baik di
dunia akademis maupun di dunia profesional (Abdullah et al., 2023).

Metode penilaian otentik menjadi fokus utama dalam penelitian ini karena dianggap
memiliki potensi untuk menangkap esensi kemampuan berpikir kritis secara lebih komprehensif
(Hasmirati et al., 2023). Pendekatan ini menawarkan suatu solusi inovatif dengan melibatkan
tugas-tugas yang mencerminkan situasi kehidupan nyata, memberikan mahasiswa kesempatan
untuk mengaplikasikan berpikir kritis mereka dalam konteks yang lebih kontekstual dan relevan
(Lestari et al., 2021). Penilaian otentik melibatkan berbagai jenis tugas, seperti proyek-proyek
praktis, penugasan berbasis kasus, atau simulasi situasi dunia nyata (Komariah et al., 2020).
Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya diuji pada kemampuan mereka memahami konsep-
konsep, tetapi juga pada kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan tersebut secara
kritis dan kreatif untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam situasi kehidupan nyata.
Pendekatan ini memberikan konteks yang lebih menyeluruh dan memungkinkan penilaian yang
lebih mendalam terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Sasmito, Setyosunu, et al.,
2023).

Keunggulan metode penilaian otentik juga terletak pada kemampuannya untuk
memberikan hasil yang lebih valid dan reliabel (Sasmito, Fajariyah, et al., 2023). Dengan
melibatkan mahasiswa dalam tugas-tugas yang mencerminkan kompleksitas dunia nyata,
penilaian ini dapat memahami secara lebih baik sejauh mana mahasiswa dapat menerapkan
kemampuan berpikir kritis mereka dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memberikan gambaran
yang lebih akurat tentang kemampuan mereka daripada metode penilaian konvensional yang
cenderung fokus pada pengetahuan faktual (Sasmito, Setyosunu, et al., 2023). Selain itu,
penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan metode penilaian baru, tetapi juga
untuk menggali potensi metode penilaian otentik sebagai solusi yang dapat meningkatkan
validitas dan reliabilitas evaluasi kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Lestari et al., 2023).
Dengan terus mengembangkan dan memperbaiki metode ini, diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap perbaikan sistem evaluasi pendidikan yang lebih sesuai dengan
tuntutan zaman (Pangandaheng et al., 2023). Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti
pentingnya metode penilaian otentik sebagai sarana untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
mahasiswa secara holistik (Giawa et al., 2024). Dengan menerapkan pendekatan ini, pendidikan
dapat lebih baik mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi kompleksitas tantangan di dunia
nyata, sambil tetap memastikan bahwa evaluasi yang dilakukan mencerminkan esensi dari
kemampuan berpikir kritis yang menjadi landasan untuk kesuksesan dalam berbagai konteks
kehidupan (Hamidi et al., 2023).

Analisis mendalam terhadap literatur-literatur yang relevan memperlihatkan bahwa
metode penilaian otentik dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti proyek kolaboratif,
studi kasus, dan simulasi situasi kehidupan nyata (Suardi et al., 2024). Keberagaman bentuk
penilaian ini memberikan fleksibilitas yang tinggi bagi pendidik untuk merancang tugas-tugas
yang sesuai dengan konteks mata pelajaran dan karakteristik mahasiswa (Judijanto et al., 2024).
Pendekatan ini memberikan ruang untuk Kkreativitas dalam merancang pengalaman
pembelajaran yang mendalam dan aplikatif. Proyek kolaboratif menjadi salah satu bentuk
penilaian otentik yang sering digunakan (Massa et al., 2023). Dalam proyek ini, mahasiswa
bekerja sama untuk menyelesaikan tugas atau proyek tertentu yang mencerminkan situasi dunia
nyata (Wahyuningrum & Hartutik, 2022). Kolaborasi ini memungkinkan mereka untuk
menggabungkan berbagai perspektif, mengasah kemampuan komunikasi, dan menghadapi
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tantangan bersama (Robiah et al., 2024). Sementara itu, studi kasus dapat membawa mahasiswa
ke dalam situasi kompleks yang mengharuskan mereka menerapkan berpikir Kritis untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan menyusun solusi yang relevan (Soesanto, 2022).

Selain bentuk penilaian, penggunaan rubrik penilaian yang jelas dan transparan juga
menjadi fokus penelitian (Marta et al., 2023). Rubrik ini membantu memberikan pedoman yang
jelas bagi mahasiswa tentang kriteria penilaian yang akan digunakan (Sasmito, Mikawati, et al.,
2023b). Dengan rubrik yang terstruktur, evaluasi kemampuan berpikir kritis menjadi lebih
konsisten dan obyektif. Selain itu, rubrik juga dapat berfungsi sebagai alat umpan balik yang
konstruktif, membantu mahasiswa memahami area yang perlu diperbaiki dan meningkatkan
transparansi dalam proses penilaian (Wahyuningrum, 2022). Pentingnya penggunaan rubrik
penilaian juga terletak pada kemampuannya untuk memberikan dasar bagi peningkatan
pengajaran (Nisa et al., 2021). Dengan memahami aspek-aspek tertentu dari kemampuan
berpikir kritis yang ditekankan dalam rubrik, pendidik dapat menyesuaikan metode pengajaran
mereka untuk lebih fokus pada pengembangan keterampilan kritis tertentu yang mungkin perlu
diperkuat (Mu’min et al., 2024). Dengan demikian, hasil analisis literatur mengenai metode
penilaian otentik menunjukkan bahwa fleksibilitas dalam bentuk penilaian, dikombinasikan
dengan penggunaan rubrik penilaian yang jelas, dapat menciptakan suatu kerangka evaluasi
yang lebih holistik dan terstruktur (Fathonah et al., 2023). Keseluruhan, pendekatan ini dapat
meningkatkan kualitas penilaian terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa, sambil
memberikan pedoman yang bermanfaat bagi pengembangan kurikulum dan pengajaran yang
berfokus pada pemberdayaan mahasiswa dalam menghadapi kompleksitas dunia nyata
(Wahyuningrum & Hartutik, 2023).

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi yang konkrit dan dapat diimplementasikan
dalam konteks pendidikan tinggi. Penerapan metode penilaian otentik yang dikembangkan
diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan relevan bagi
mahasiswa. Kurikulum yang diinformasikan oleh penelitian ini diharapkan dapat melahirkan
lulusan yang tidak hanya memiliki keunggulan akademis, tetapi juga mampu menghadapi
tantangan kompleks masyarakat dengan kemampuan berpikir kritis yang matang. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan sumbangan dalam pengembangan metode
penilaian, tetapi juga menegaskan pentingnya meningkatkan pendekatan evaluasi untuk
mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas, yaitu menciptakan individu yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga siap menghadapi dinamika dan perubahan dalam
masyarakat global.

SIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya mengembangkan metode penilaian otentik untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dengan menekankan pada aspek evaluasi
yang mencerminkan situasi kehidupan nyata, penelitian ini berpotensi meningkatkan validitas
dan relevansi pengukuran kemampuan berpikir Kritis.

SARAN

Berbasis pada hasil penelitian ini, disarankan agar pendidik dan pengambil kebijakan
pendidikan dapat mengintegrasikan metode penilaian otentik dalam kurikulum. Perlu adanya
pelatihan untuk dosen agar mampu merancang dan menggunakan penilaian otentik secara
efektif, sehingga tujuan pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat tercapai secara
optimal.
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